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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh penerapan metode resitasi terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 3 Satap Dungaliyo. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang digunakan adalah 

data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh siswa SMPN 3 

Satap Dungaliyo. Jumlah Penarikan Sampel dalam penelitian ini sebesar 72 responden. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penerapan metode resitasi terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 3 Satap Dungaliyo. Besaran pengaruh 

Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa sebesar 50,3% 

Kata Kunci: Metode Resitasi, Hasil Belajar, IPS. 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the application of the recitation method on 

students’ learning outcomes in Social Studies (IPS) at SMPN 3 Satap Dungaliyo. This 

research uses a quantitative method with an associative approach. The data used are primary 

data obtained through questionnaires distributed to all students of SMPN 3 Satap Dungaliyo. 

The sample size in this study was 72 respondents. The data analysis technique used is simple 

linear regression. The results of the study show that there is a positive and significant effect 

of the recitation method on students’ learning outcomes in Social Studies (IPS) at SMPN 3 

Satap Dungaliyo. The magnitude of the effect of the recitation method on students’ learning 

outcomes is 50.3%. 

Keywords: Recitation Method, Learning Outcomes, Social Studies (IPS). 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang secara sistematis untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Dalam proses pendidikan, pembelajaran memiliki peranan 

yang sangat penting karena menjadi sarana utama bagi peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan, mengembangkan keterampilan, membentuk sikap, serta mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Keberhasilan pendidikan pada akhirnya tidak hanya 

ditentukan oleh tersedianya sarana dan prasarana, tetapi juga oleh efektivitas proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan 

adanya interaksi yang aktif antara guru dan siswa serta keterlibatan siswa dalam proses 
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memperoleh dan mengembangkan pengetahuan (Herlina & Husnul, 2021). 

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai dalam praktik 

pembelajaran di sekolah. Salah satu permasalahan yang masih sering ditemukan adalah 

rendahnya hasil belajar siswa. Sebagian siswa belum mampu mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Permasalahan tersebut 

semakin terlihat pada mata pelajaran yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam 

memahami konsep, menganalisis permasalahan, serta menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran 

yang masih cenderung berpusat pada guru menyebabkan kesempatan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran menjadi terbatas. Akibatnya, siswa cenderung pasif, 

kurang berani mengemukakan pendapat, dan kurang memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara optimal (Sakinah, 2025). 

Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran terpadu yang mencakup berbagai 

bidang ilmu sosial, seperti geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Karakteristik tersebut 

menjadikan pembelajaran IPS tidak hanya menuntut siswa untuk mengingat dan memahami 

materi, tetapi juga mampu berpikir kritis, menganalisis berbagai fenomena sosial, serta 

mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kondisi kehidupan di lingkungan sekitarnya. 

Oleh karena itu, pembelajaran IPS membutuhkan metode yang mampu mendorong siswa 

untuk aktif dalam mencari, memahami, mengolah, dan menyampaikan informasi. Akan 

tetapi, dalam pelaksanaannya pembelajaran IPS masih sering menggunakan metode 

pembelajaran yang bersifat konvensional dan kurang bervariasi. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran dan pada akhirnya berdampak 

terhadap pencapaian hasil belajar (Setiawati & Lestari, 2023). Selain penggunaan metode 

yang kurang variatif, rendahnya hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh rendahnya 

motivasi belajar dan minimnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran (Handayani & 

Nora, 2023). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 

Satap Dungaliyo, Desa Ambara, Kecamatan Dungaliyo, Kabupaten Gorontalo. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa proses pembelajaran 

IPS belum sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa. Sebagian siswa 

masih menunjukkan aktivitas belajar yang rendah, seperti kurang aktif bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengemukakan pendapat, maupun terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Kondisi tersebut berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa. Dari jumlah keseluruhan 

88 siswa, terdapat 31 siswa yang belum mencapai KKTP, sedangkan 57 siswa telah 

mencapai ketuntasan. Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa 

telah mencapai ketuntasan, masih terdapat sejumlah siswa yang membutuhkan perhatian 

dan upaya perbaikan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, diperlukan suatu upaya 

untuk menciptakan pembelajaran IPS yang lebih aktif, variatif, dan mampu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar.  

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah penerapan metode resitasi. Metode resitasi merupakan metode pembelajaran yang 

memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dengan tujuan mendorong siswa 

melakukan kegiatan belajar secara lebih aktif dan bertanggung jawab. Pemberian tugas 
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dapat dilakukan secara individu maupun kelompok sehingga siswa memiliki kesempatan 

untuk mencari, memahami, mengolah, dan menyampaikan kembali informasi yang 

diperoleh. Melalui metode resitasi, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 

juga dituntut untuk terlibat dalam kegiatan belajar secara mandiri. Dengan demikian, 

metode ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas, tanggung jawab, kemandirian, dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang pada akhirnya dapat berdampak 

positif terhadap hasil belajar. 

Pemilihan metode resitasi dalam penelitian ini didasarkan pada kondisi 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo yang menunjukkan masih adanya 

siswa yang belum

mencapai KKTP dan kurang aktif selama proses pembelajaran. Penerapan metode resitasi 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa 

memperoleh kesempatan untuk belajar melalui tugas yang terarah, baik secara individu 

maupun kelompok. Selain itu, metode resitasi dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih bervariasi dan mendorong siswa untuk memiliki 

tanggung jawab terhadap proses belajarnya. Dengan meningkatnya keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran, diharapkan pemahaman terhadap materi IPS juga meningkat 

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara kondisi yang diharapkan, 

yaitu terciptanya pembelajaran IPS yang aktif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran, 

dengan kondisi nyata di lapangan yang masih menunjukkan adanya siswa yang belum 

mencapai KKTP dan kurang aktif dalam pembelajaran. Kesenjangan tersebut menjadi dasar 

bagi peneliti untuk mengkaji penggunaan metode resitasi sebagai salah satu alternatif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

di SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo yang berlokasi di Desa 

Ambara, Kecamatan Dungaliyo, Kabupaten Gorontalo. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada adanya permasalahan yang sesuai dengan variabel penelitian, yaitu masih 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS berdasarkan hasil observasi awal dan 

data yang diperoleh di lapangan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli 

tahun ajaran 2026, yang meliputi tahap persiapan, penyusunan instrumen, pengumpulan data, 

analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen 

penelitian serta analisis data yang bersifat statistik. Sementara itu, penelitian asosiatif 

bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Berdasarkan tujuan penelitian, variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode resitasi (X), 

sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar siswa (Y). Desain penelitian yang digunakan 

adalah desain korelasional untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel metode 

resitasi terhadap hasil belajar siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo 

yang berjumlah 88 siswa. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
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dimiliki oleh populasi, sehingga pengambilan sampel harus dapat menggambarkan 

karakteristik populasi yang diteliti. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak 72 

responden. Selanjutnya, teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random 

sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dengan mempertimbangkan proporsi 

anggota populasi pada masing-masing kelompok. Penggunaan teknik tersebut bertujuan agar 

sampel yang diperoleh tetap mewakili karakteristik populasi secara proporsional. Teknik 

proportional random sampling dan penggunaan rumus Slovin juga banyak diterapkan dalam 

penelitian kuantitatif yang menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, angket, tes, 

dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai proses 

pembelajaran IPS di kelas dan kondisi pembelajaran yang berkaitan dengan penerapan 

metode resitasi. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai penerapan metode 

resitasi berdasarkan persepsi siswa dengan menggunakan skala Likert. Tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa setelah penerapan metode resitasi, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data nilai siswa serta data pendukung lainnya yang relevan 

dengan penelitian. Penggunaan instrumen penelitian dalam pendekatan kuantitatif 

dimaksudkan untuk memperoleh data yang dapat diukur dan selanjutnya dianalisis secara 

statistik. 

Instrumen penelitian berupa angket dan tes yang disusun berdasarkan indikator dari 

masing-masing variabel penelitian. Angket penerapan metode resitasi menggunakan skala 

Likert dengan lima alternatif skor, yaitu skor 1 sampai 5. Sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data, instrumen terlebih dahulu diuji untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitasnya sehingga instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat dan konsisten. Pengujian validitas dan reliabilitas merupakan bagian 

penting dalam penelitian kuantitatif karena kualitas instrumen akan menentukan kualitas data 

yang diperoleh dan hasil analisis penelitian. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif menggunakan 

bantuan analisis statistik. Analisis data diawali dengan uji normalitas untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel metode resitasi (X) 

terhadap hasil belajar siswa (Y). Analisis regresi linear sederhana digunakan karena 

penelitian ini hanya melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Penggunaan 

regresi linear sederhana untuk menganalisis pengaruh satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen juga digunakan dalam penelitian kuantitatif korelasional. Selain itu, 

koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara kedua 

variabel, sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel metode resitasi terhadap perubahan hasil belajar siswa. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel metode resitasi terhadap hasil belajar siswa. Kriteria pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau berdasarkan nilai signifikansi pada 

taraf kesalahan 5% (α = 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 

penelitian diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara metode 
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resitasi terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka hipotesis penelitian ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara metode resitasi 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo. 
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Hasil Penelitian 

Deskripsi Data Variabel Metode Resitasi (X) 

 Berdasarkan analisa deskriptif yang diolah dengan menggunakan bantuan IBM 

Statistics SPSS versi 21.0,  untuk variabel Metode Resitasi (X) dapat diketahui rerata (mean) 

yaitu 129,77, median (me) yaitu 130,00 dan standar deviasi yaitu 15,53. Berdasarkan 

instrumen variabel Metode Resitasi yang disebar dapat diketahui pula skor maksimal yaitu 

150 dan skor minimal yaitu 92 (hasil perhitungan lengkap dapat dilihat di lampiran). 

Tabel 4.1 Deskriptif Metode Resitasi (X) 

Statistics 

 Metode_Resitasi 

N 
Valid 72 

Missing 0 

Mean 129,7778 

Median 130,0000 

Mode 150,00 

Std. Deviation 15,53753 

Variance 241,415 

Range 58,00 

Minimum 92,00 

Maximum 150,00 

Sum 9344,00 

  

Dari hasil deskriptif setiap variabel peneliti membuat distribusi frekuensi variabel 

Metode Resitasi (X) menjadi 5 kelas interval (berdasarkan skala pengukuran dalam 

instrumen). Berikut tabel distribusi frekuensi untuk variabel Metode Resitasi (x). 

Tabel. Distribusi Frekuensi Variabel Metode Resitasi (X) 

No. 
Skor 

Interval 

Frekuensi 

F % 

1 92 - 104 5 6,9 

2 105 - 117 11 15,3 

3 118 - 129 18 25,0 

4 130 - 140 16 22,2 

5 141 - 150 22 30,6 

Total 72 100 

Sumber: olah data primer 2026 
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 Dari tabel diatas, distribusi frekuensi dapat digambarkan dalam diagram batang 

sebagai berikut: 

 

Gambar: Diagram Distribusi Variabel Metode Resitasi 

Deskripsi Data Per Indikator Variabel Metode Resitasi 

Berdasarkan tabel deskripsi data perindikator dapat dilihat bahwa pada variabel 

Metode Resitasi memiliki nilai rata – rata (mean) sebesar 4,38 dengan predikat Sangat Baik. 

Variabel ini memiliki dikonstruk oleh 5 indikator dengan nilai rata – rata (mean) indikator 

yang paling tinggi adalah indikator pemberian tugas yang terstruktur dan indikator 

pelaksanaan tugas secara mandiri dan kelopmok sebesar 4,40 dengan predikat sangat baik dan 

indikator pertanggung jawaban hasil dan tugas memiliki nilai rata – rata (mean) terendah dan 

sama sebesar 3,35 dengan predikat sangat baik. 

Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar Siswa 

 Berdasarkan analisa deskriptif yang diolah dengan menggunakan bantuan IBM 

Statistics SPSS versi 21.0,  untuk variabel Hasil Belajar Siswa (Y) dapat diketahui rerata 

(mean) yaitu 77,23, median (me) yaitu 75,0 dan standar deviasi yaitu 6,20. Berdasarkan 

instrumen variabel Hasil Belajar Siswa yang disebar dapat diketahui pula skor maksimal yaitu 

90 dan skor minimal yaitu 64 (hasil perhitungan lengkap dapat dilihat di lampiran). 
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Tabel 4.3 Deskriptif Hasil Belajar Siswa (Y) 

Statistics 

 Hasil_Belajar 

N 
Valid 72 

Missing 0 

Mean 77,2361 

Median 75,0000 

Mode 75,00 

Std. Deviation 6,20879 

Variance 38,549 

Range 26,00 

Minimum 64,00 

Maximum 90,00 

Sum 5561,00 

 Dari tabel diatas, distribusi frekuensi dapat digambarkan dalam diagram batang 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1: Diagram Distribusi Variabel Hasil Belajar Siswa 
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Hasil Uji Validitas Instrumen 

Validitas Variabel Metode Resitasi (X) 

 Hasil uji validitas instrumen pada variabel Metode Resitasi (X) dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel sebesar 0,497. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 25 item pernyataan, 

seluruh item menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel, yaitu berada pada 

rentang 0,512 hingga 0,695. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel Metode Resitasi dinyatakan valid. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat validitas yang baik dan layak digunakan untuk mengukur 

variabel Metode Resitasi pada siswa SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo. 

Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 

No Variabel Cronbach Alpha R tabel Ket 

1. Metode Resitasi (X) 0.974 0,600 Reliabel 

Berdasarkan data hasil pengujian reliabilitas instrumen model cronbach’s alpha pada 

tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh butir soal instrumen pada masing – masing variabel 

baik variabel X (Metode Resitasi) mempunyai nilai cronbach’s alpa dengan nilai yang tinggi 

dan dinyatakan memenuhi nilai reliabilitas yang sangat baik. 

Hasil Pengujian Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas data menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov yang merupakan 

bagian dari uji asumsi klasik. Pengujian normalitas data dengan kolmogrov simornov 

bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residu berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki nilai residu yang berdistribusi normal.  

Tabel Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,67043536 

Most Extreme Differences 

Absolute ,108 

Positive ,108 

Negative -,077 

Kolmogorov-Smirnov Z ,916 
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,371 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data kolmogorov smirnov adalah 

jika nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

siginifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel diatas 

dapat dilihat hasil uji normalitas dengan menggunakan metode kolmoogrov-Smirnov test 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,371 dimana nilai ini lebih besar dari alpha 5% (0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Analisis Regresi 

 Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas (independen) 

terhadap variabel tergantung (dependen) serta memprediksi variabel tergantung (dependen) 

dengan menggunakan variabel bebas (independen). Setelah dilakukan uji asumsi klasik yaitu 

normalitas data dan heteroskedastisitas data telah terpenuhi, tahap selanjutnya dilakukan 

permodelan data dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil analisis dengan 

menggunakan bantuan program IBM Statistics SPSS versi 21.0. ditampikan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 114,012 4,401  25,906 ,000 

Metode_Resitasi ,283 ,034 ,709 8,415 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana yang dibangun adalah: Ŷ = 

114.012 + .283X 

Dari model tersebut diinterpretasikan hal – hal sebagai berikut: 

a. Nilai variabel Y (Hasil Belajar Siswa) akan sebesar 114,012 apabila variabel X (Metode 

Resitasi) bernilai 0 atau tidak ada.  

b. Setiap peningkatan satu persen variabel X (Metode Resitasi), maka jumlah variabel Y 

(Hasil Belajar Siswa) akan meningkat sebesar 0,283. 

c. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif dan signifikan antara variabel Y 

(Hasil Belajar Siswa) dan Variabel X (Metode Resitasi), semakin naik nilai Variabel X 

(Metode Resitasi) maka akan semakin meningkat nilai Variabel Y (Hasil Belajar Siswa).  

Pengujian Hipotesis (uji t) 

 Setelah diperoleh model persamaan regresi taksiran maka langkah selanjutnya 

melakukan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t. Hipotesis 

statistik yang akan diuji sebagai berikut: 
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 : β = 0  artinya tidak terdapat pengaruh variabel X (Metode Resitasi) terhadap variabel 

Y (Hasil Belajar Siswa). 

 : β ≠ 0  artinya terdapat pengaruh variabel X (Metode Resitasi) terhadap variabel Y 

(Hasil Belajar Siswa). 

 Kriteria pengujian yaitu jika nilai  ≥ , maka  ditolak  diterima artinya 

signifkan. Jika nilai  ≤ , maka  diterima dan  ditolak artinya tidak signifikan. 

 Dengan menggunakan bantuan program IBM Statistics SPSS versi 21.0 diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 
(Constant) 25,906 ,000 

Metode_Resitasi 8,415 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar 

Dari hasil di atas diperoleh nilai   sebesar 8,415 dan tingkat signifikan sebesar 

0,000. Dengan demikian diperoleh hasil uji signifikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Perbandingan Uji Signifikan 

Taraf 

Signifikansi α 
Nilai  Nilai  

Nilai 

Signifikansi 
Kesimpulan 

5% 8,415 1,994 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji signifikan diperoleh nilai >  yakni 8,415 > 1,994 

pada taraf signifikansi α sebesar 5%, maka  ditolak  diterima, dengan kesimpulan 

signifikan. Hal ini memberikan indikasi bahwa Metode Resitasi berpengaruh terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo. 

Analisis Korelasi 

 Untuk mengetahui besarnya keeratan hubungan antara Metode Resitasi (X) dengan 

variabel Hasil Belajar Siswa (Y) digunakan koefisien korelasi Pearson dengan kaidah 

keputusan sebagai berikut: 

r ≤ 1,  menunjukan hubungan linier positif sempurna antara X dan Y, dalam arti makin 

besar harga X makin besar pula harga Y, atau semakin kacil harga X makin kacil 

pula harga Y. 

r ≥ -1,  menunjukan hubungan linier negatif sempurna antara X dan Y, dalam arti makin 

besar harga X makin kacil harga Y, atau makin kacil harga X maka makin harga Y. 

r = 0,  menunjukan tidak ada hubungan linier antara X dan Y. 

 Pedoman untuk tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel didasarkan pada 

aturan sebagai berikut: 

 Tabel 4.6 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.80 – 1,000 Sangat Kuat 
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0.60 – 0.799 Kuat 

0.40 – 0.599 Cukup Kuat 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.00 – 0.199 Sangat Rendah 

Sumber: Ridwan, 2011 

 Dengan menggunakan bantuan program IBM Statistics SPSS versi 21.0 diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebagai berikut: 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,709a ,503 ,496 4,40869 

a. Predictors: (Constant), Metode_Resitasi 

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai koefisien korelasi pearson sebesar 

0,709. Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang Kuat antara Metode Resitasi (X) 

terhadap Hasil Belajar Siswa (Y) Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 3 Satap 

Dungaliyo. 

Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi mencerminkan besarnya pengaruh perubahan variabel 

independen dalam menjalankan perubahan pada variabel dependen secara bersama – sama, 

dengan tujuan untuk mengukur kebenaran dan kebaikan hubungan antar variabel dalam model 

yang digunakan. Besarnya nilai  berkisar antara 0< <1.  

 Jika nilai  semakin mendekati satu maka model yang diusulkan dikatakan baik 

karena semakin tinggi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen. Berdasarkan hasil estimasi model persamaan regresi yang telah dilakukan di atas 

diperoleh nilai koefisien determinan  sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7: Koefisien Determinasi X terhadap Y 

R R Square Kontribusi Faktor Lain 

0.709 0.503 0.497 

 Berdasarkan hasil di atas diperoleh RSquare sebesar 0.503. Nilai ini berarti bahwa 

sebesar 50,3 % variabilitas mengenai variabel Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Terpadu di SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo, dapat diterangkan oleh variabel Metode Resitasi, 

sedangkan sisanya sebesar 49,7 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo. 

Hal ini mengindikasikan bahwa metode resitasi mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih aktif, terarah, dan melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar.Secara teoritis, 

metode resitasi menekankan pada pemberian tugas yang harus diselesaikan siswa secara mandiri 

maupun kelompok, kemudian dipertanggungjawabkan kepada guru. Proses ini mendorong siswa 
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untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mencari, mengolah, dan memahami materi 

secara mandiri. Kondisi tersebut sejalan dengan konsep pembelajaran aktif yang menempatkan 

siswa sebagai subjek belajar, sehingga meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar 

(Retnowati, 2018). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi berada pada 

kategori sangat baik, khususnya pada indikator pemberian tugas terstruktur, pelaksanaan tugas, 

umpan balik guru, kedisiplinan, dan pertanggungjawaban hasil tugas. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran telah berjalan sesuai dengan prinsip metode resitasi yang menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan pembelajaran. Pemberian tugas yang terstruktur 

membuat siswa memiliki arah yang jelas dalam belajar sehingga materi lebih mudah dipahami. Hal 

ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

terstruktur dapat meningkatkan fokus dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Sakinah, 

2025). Selain itu, pelaksanaan tugas secara mandiri maupun kelompok memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemandirian belajar sekaligus kemampuan kerja sama sosial. 

Umpan balik dari guru juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Melalui umpan balik, siswa dapat mengetahui kesalahan dan memperbaiki pemahamannya 

sehingga terjadi proses pembelajaran yang lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya refleksi dan koreksi dalam proses 

belajar (Schunk, 2012). Selain itu, kedisiplinan siswa dalam menyelesaikan tugas menunjukkan 

bahwa metode resitasi mampu membentuk tanggung jawab belajar yang baik. Siswa terbiasa 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan sesuai arahan, sehingga berdampak pada peningkatan 

keteraturan dalam proses belajar. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis tugas dapat meningkatkan disiplin dan 

tanggung jawab siswa (Handayani & Nora, 2023). 

Indikator pertanggungjawaban hasil tugas menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan 

dan mempertahankan hasil pekerjaannya. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi siswa. Proses ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan sosial dan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa metode 

resitasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS karena mampu meningkatkan aktivitas 

belajar siswa secara mandiri maupun kelompok (Setiawati & Lestari, 2023). Dengan demikian, 

metode resitasi terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

metode resitasi, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena metode 

resitasi mendorong siswa untuk aktif, bertanggung jawab, dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, metode resitasi dapat dijadikan salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP 

Negeri 3 Satap Dungaliyo. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh metode resitasi 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 3 Satap 

Dungaliyo, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya 

permasalahan dalam proses pembelajaran IPS, yaitu terdapat siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) serta kurang aktif dalam mengikuti 
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proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih perlu 

diupayakan agar lebih mampu melibatkan siswa secara aktif, mandiri, dan bertanggung jawab 

dalam memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode 

resitasi sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang menekankan pada pemberian tugas 

secara terstruktur, pelaksanaan tugas secara mandiri maupun kelompok, serta 

pertanggungjawaban terhadap hasil tugas yang telah dikerjakan siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

dan desain korelasional. Penelitian dilaksanakan pada siswa SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo 

dengan jumlah sampel sebanyak 72 siswa. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

angket, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji 

normalitas, analisis regresi linear sederhana, uji-t, analisis korelasi, dan koefisien determinasi. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, penerapan metode resitasi memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4,38 dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan metode 

resitasi telah berjalan dengan baik, terutama dalam aspek pemberian tugas yang terstruktur 

serta pelaksanaan tugas secara mandiri dan kelompok. Sementara itu, variabel hasil belajar 

siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 77,23, dengan nilai minimum 64 dan maksimum 90. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa capaian hasil belajar siswa berada pada tingkat yang 

cukup baik, meskipun masih terdapat siswa yang memperoleh hasil belajar di bawah KKTP. 

Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa seluruh 25 item pernyataan pada 

variabel metode resitasi dinyatakan valid, dengan nilai r hitung berada pada rentang 0,512 

sampai 0,695, lebih besar daripada r tabel sebesar 0,497. Hasil uji reliabilitas juga 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,974, yang lebih besar daripada 0,600, 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan. Selanjutnya, hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,371 > 0,05, 

sehingga data residual dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi salah satu prasyarat 

analisis regresi. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan Ŷ = 114,012 + 

0,283X. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

metode resitasi, maka semakin meningkat pula hasil belajar siswa. Pengujian hipotesis 

melalui uji-t menghasilkan nilai t hitung sebesar 8,415, sedangkan t tabel sebesar 1,994 pada 

taraf signifikansi 5%. Karena nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (8,415 > 1,994) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara metode resitasi 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 3 Satap 

Dungaliyo. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,709, yang 

berdasarkan pedoman interpretasi termasuk dalam kategori hubungan kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif antara penerapan metode 

resitasi dengan hasil belajar siswa. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,503 menunjukkan bahwa metode resitasi memberikan kontribusi sebesar 50,3% terhadap 

variasi hasil belajar siswa. Dengan demikian, sebesar 50,3% perubahan atau variasi hasil 

belajar siswa dapat dijelaskan oleh penerapan metode resitasi, sedangkan 49,7% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi 
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belajar, lingkungan belajar, kemampuan awal siswa, minat belajar, kondisi keluarga, maupun 

faktor pembelajaran lainnya. 

Dengan demikian, secara keseluruhan penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan 

metode resitasi dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. Penerapan 

tugas yang terstruktur, kegiatan belajar secara mandiri maupun kelompok, serta adanya 

pertanggungjawaban terhadap hasil tugas dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, disiplin, 

mandiri, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa “Ada pengaruh positif metode resitasi terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 3 Satap Dungaliyo” dapat 

diterima. 
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